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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengantar

Pada bab ini berisi teori-teori tentang idiom, definisi penerjemahan,
strategi penerjemahan idiom, dan penelitian terdahulu. Beberapa pendapat
mengenai teori idiom diantaranya menurut Larson, Kridalaksana, Chaer,
Momiyama, dan Akimoto. Definisi penerjemahan dibahas menurut beberapa
pakar penerjemahan. Selain itu, strategi penerjemahan idiom menurut Baker
digunakan karena khusus membahas penerjemahan pada idiom. Teori-teori

tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam menganalisis sumber data.

2.2 ldiom

Larson (dalam Simatupang, 2000:55) menjelaskan bahwa idiom
merupakan jenis lain dari makna kiasan yang terdapat dalam bahasa. Idiom adalah
ungkapan yang setidak-tidaknya terdiri atas dua kata yang maknanya tidak dapat
diartikan secara harfiah dan yang berfungsi sebagai suatu kesatuan semantis.
Idiom yang berupa makna kiasan merupakan bagian dari makna sekunder. Makna
sekunder adalah makna yang diperoleh kata jika dipakai dengan kata lain, atau
jika berada dalam satu konteks dengan bahasa lain.

Kridalaksana (2011:80) berpendapat bahwa idiom adalah, “(1) konstruksi
dari unsur-unsur yang saling memilih, masing-masing anggota mempunyai makna

yang ada hanya karena bersama makna yang lain; (2) konstruksi yang maknanya
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tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya”. Chaer (2007:296) juga
mendefinisikan idiom sebagai satuan ujaran yang maknanya tidak dapat
diramalkan dari makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara
gramatikal. Misalnya idiom bahasa Indonesia ‘membanting tulang’ yang
bermakna ‘bekerja keras’, yaitu dalam konteks seseorang yang bekerja dengan
sungguh-sungguh mengerahkan segala kemampuannya. Maka dari itu, idiom
‘membanting tulang’ artinya bukan dari makna kata ‘membanting’ dan kata
‘tulang’. Contoh idiom bahasa Jepang yang mempunyai makna sama dengan

idiom ‘membanting tulang’” dalam bahasa Indonesia adalah hone wo oru (‘5 % 4t
%) yang secara leksikal diterjemahkan ‘mematahkan tulang’, frase ini digunakan

untuk menyatakan kerja keras dalam melakukan sesuatu.

Idiom dalam bahasa Indonesia menurut Chaer (2007:296) dibedakan
menjadi dua macam idiom, yaitu idiom penuh dan idiom sebagian. Idiom penuh
adalah idiom yang semua unsur-unsurnya sudah melebur menjadi satu kesatuan,
sehingga makna yang dimiliki berasal dari seluruh kesatuan itu. Contohnya
bentuk-bentuk idiom seperti ‘membanting tulang’, ‘menjual gigi’, dan ‘meja
hijau’. Sedangkan pengertian idiom sebagian adalah idiom yang salah satu
unsurnya masih memiliki makna leksikalnya sendiri, contohnya ‘daftar hitam’,
‘buku putih’, dan ‘koran kuning’. Chaer (1993:8) membagi idiom berdasarkan
berbagai segi dan kriteria, salah satunya berdasarkan jenis unsur yang
membentuknya. Berdasarkan jenis unsur yang membentuknya, idiom dibagi
menjadi beberapa jenis antara lain (1) idiom yang terdiri dari bagian tubuh (2)

idiom yang terdiri dari kata indra (3) idiom nama warna (4) idiom nama benda
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alam (5) idiom nama-nama binatang (6) idiom nama atau bagian tumbuhan (7)

idiom yang terbentuk dari berbagai kelas kata. Makna idiom tidak dapat

diramalkan dari unsur-unsur pembentuknya, maka akan timbul masalah dalam
proses memahami makna dan menerjemahkannya.

Idiom dalam bahasa Jepang disebut kanyouku. Menurut Momiyama
(2002:121, dalam Sutedi 2011:174), kanyouku adalah frasa atau klausa yang
hanya memiliki makna idiom saja, makna tersebut tidak bisa diketahui meskipun
dipahami makna setiap kata yang membentuk frasa tersebut. Menurut Kamus
Koujien, kanyouku memiliki definisi:

T EOFENBER S, KEEDOBRN Z I OFEDO B ILRDE

BRAB XX F 572089 RIE AR BL,

Futatsu ijou no go kara kouseisare, kuzentai no imi ga koko no go no

ganrai no imi kara wa kimaranai youna kanyoukuteki hyougen.

‘Ungkapan yang lazim digunakan yang disusun dari dua buah kata atau

lebih, makna keseluruhannya tidak ditentukan dari makna dasar tiap-tiap

katanya’.

Dari pengertian di atas, dapat dipastikan bahwa makna sebuah idiom tidak
bisa ditentukan langsung dari makna unsur-unsur pembentuknya, melainkan
dengan memahami makna secara keseluruhan atau secara kesatuan. Dilihat dari
strukturnya kanyouku ada empat tipe, yaitu:

1. Tidak bisa diselipi apapun, misalnya idiom hone wo oru yang secara leksikal
diterjemahkan ‘mematahkan tulang’ dan memiliki makna ‘kerja keras’. Idiom
ini digunakan dalam kalimat secara satu set dan tidak bisa diselipi oleh kata
yang lainnya.

2. Tidak bisa berubah posisi (menjadi suatu pemodifikator), misalnya idiom hara

0 tateru yang secara leksikal diterjemahkan ‘membuat perut berdiri’ dan
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memiliki makna ‘marah’. Idiom hara wo tateru sama sekali tidak bisa berubah
urutan misalnya dalam bentuk modifikasi tateta hara.

3. Tidak bisa diganti dengan kata yang lain (sinonim atau antonim), misalnya
idiom hana ga takai yang secara leksikal diterjemahkan ‘hidungnya tinggi’
dan memiliki makna ‘sombong’. Unsur pembentuk idiom tersebut yang
berupa kata tidak bisa diganti dengan kosakata lainnya baik sebagai sinonim
maupun antonimnya, misalnya menjadi hana ga hikui dengan maksud untuk
menyatakan ‘tidak sombong’.

4. Ada yang hanya dalam bentuk menyangkal saja dan tidak bisa diubah ke
dalam bentuk positif, misalnya idiom udatsu ga agaranai yang memiliki
makna ‘kehidupannya tidak meningkat’ tidak bisa diubah menjadi udatsu ga
agaru.

Menurut Akimoto (2002, dikutip dari Istiqgomah 2008:13) dilihat dari segi
makna, ada tiga jenis makna idiom bahasa Jepang, yaitu:

1. Makna unsur yang berbentuk idiom tidak jelas dan ada bagian dari idiom
tersebut yang tidak dapat digunakan selain di dalam idiom.

Contoh:

1) TSu: &% &<
Kuda wo maku
TSa: Mabuk dan mengucapkan kata-kata keluhan.
Pada contoh di atas, unsur pembentuk idiom yaitu kuda dan maku tidak bisa

digantikan dengan unsur pembentuk lainnya. Unsur pembentuk kuda dan

maku juga tidak bisa digunakan di dalam idiom lainnya.



13

2. Maknanya dapat diperkirakan dari makna unsur-unsur pembentuknya.

Contoh:

2) TSu:BH%A T %
Atama wo sageru
TSa: Menunduk (salam)/tunduk.
Pada contoh di atas, makna idiom dapat diperkirakan dari unsur pembentuk
idiom yaitu atama yang memiliki makna ‘kepala’ dan sageru yang memiliki
makna ‘menurunkan’. Dari makna unsur-unsur pembentuk tersebut, dapat
diperkirakan makna yang terdapat dalam idiom atama wo sageru yaitu
‘menunduk (salam) atau tunduk’ yang merupakan keadaan pada saat
‘menurunkan kepala’.

3. Makna literal dan idiomatik dimiliki oleh sebuah idiom.

Contoh:

3) TSu: B2&¥EH
Ashi wo arau
TSa: Mencuci kaki (meninggalkan suatu pekerjaan tertentu yang pada
umumnya tidak baik seperti berjudi, psk, dan lain sebagainya)
Pada contoh di atas, idiom ashi wo arau memiliki dua makna, yaitu secara
leksikal bermakna ‘mencuci kaki’ dan secara idiomatik bermakna
‘meninggalkan suatu pekerjaan tertentu yang pada umumnya tidak baik’.
Idiom memiliki makna kiasan atau makna idiomatis. Misalnya, frase ‘meja
hijau” bermakna ‘pengadilan’. Makna idiom tersebut tidak lagi berasal dari makna
leksikal ‘maupun makna gramatikalnya, tetapi maknanya rmerupakan makna
keseluruhan dari frase tersebut. Menurut Badudu (1989:47-48), ketika seseorang

melakukan suatu kegiatan penerjemahan, idiom tidak dapat diartikan secara

harfiah karena hubungan makna idiom dengan kata pembentuknya sering tidak
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lagi jelas atau makna itu bukanlah makna sebenarnya kata itu, idiom tak dapat

dialihbahasakan secara harfiah ke dalam bahasa lain.

2.3 Definisi Penerjemahan

Penerjemahan merupakan salah satu cabang linguistik berdasarkan tujuan
pengkajian  yaitu untuk keperluan terapan yang berusaha mengadakan
penyelidikan terhadap bahasa atau hubungan bahasa dengan faktor-faktor di luar
bahasa untuk kepentingan memecahkan masalah-masalah praktis yang terdapat di
dalam masyarakat (Chaer, 2007:17). Sebagai salah satu cara pemecahan masalah
berkomunikasi, penerjemahan menurut Bassnet (2002:12) memiliki definisi:

What is generally understood as translation involves the rendering of a

source language (SL) text into the target language (TL) so as to ensure

that (1) the surface meaning of the two will be approximately similar and

(2) the structures of the SL will be preserved as closely as possible but not

so closely that the TL structures will be seriously distorted.

Apa yang dipahami secara umum sebagai penerjemahan adalah kegiatan

menerjemahkan bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa)

untuk memastikan bahwa (1) arti yang muncul dari dua bahasa akan mirip
dan (2) struktur dari BSu akan dipertahankan sedekat mungkin, tetapi
tanpa menyimpangkan struktur BSa.

Berdasarkan definisi di atas, penerjemahan merupakan kegiatan
menerjemahkan BSu ke dalam BSa untuk memastikan bahwa arti yang muncul
dari dua bahasa akan mirip dan struktur dari BSu akan dipertahankan sedekat
mungkin tetapi tanpa menyimpangkan struktur BSa. Pengertian ini sesuai dengan
pernyataan yang diungkapkan Nida & Taber (1969:12) bahwa penerjemahan

adalah, “Translating consist in reproducing in the receptor language the closest

natural equivalent of the source-language message, first in terms of meaning and
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secondly in terms of style ”. Penerjemahan adalah pengungkapan kembali isi pesan
BSu yang padanannya terdekat dan wajar ke dalam BSa yang pertama dalam hal
makna dan yang kedua dalam hal gaya. Dari pengertian tersebut, dalam
penerjemahan yang harus dipertahankan adalah makna, sedangkan struktur boleh
diubah disesuaikan dengan struktur BSa.

Catford (1965:5) mengemukakan bahwa penerjemahan adalah penggantian
material teks sumber (TSu) dengan material teks sasaran (TSa) yang sepadan.
Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa yang diganti adalah informasi
yang terdapat di bahasa sumber. Penerjemah harus mampu mengganti atau
menempatkan kembali informasi TSu dengan informasi yang sepadan pada teks
sasaran TSa.

Penerjemahan, menurut Newmark (1988:5), harus menyampaikan makna
atau pesan yang terkandung dalam suatu TSu ke dalam bahasa lain sesuai dengan
yang dimaksudkan pengarang. Maksud penulis pada TSu harus disampaikan oleh
penerjemah kepada pembaca TSa karena penerjemah merupakan penghubung
antara penulis asli dengan penerima pesan yaitu pembaca. Sedangkan Larson
(1984:17) mengungkapkan bahwa penerjemahan merupakan pengalihan amanat
dari BSu ke BSa dengan menggunakan struktur gramatikal dan leksikal yang
sesuai dalam bahasa sasaran dan konteks budayanya. Kesimpulan dari definisi
tentang penerjemahan di atas adalah penerjemahan merupakan Kkegiatan
pengalihan pesan dari BSu ke dalam BSa sesuai dengan yang dimaksudkan

pengarang tanpa menyimpangkan struktur dari BSa.
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Penerjemahan secara teoritis merupakan proses satu arah yang dilakukan
dengan mengalihkan pesan yang terdapat dalam teks suatu bahasa (TSu) ke dalam
bahasa lain (TSa). Pada proses penerjemahan, untuk menemukan padanan yang
benar dan berterima dalam BSa akan muncul persoalan-persoalan yang harus
dihadapi. Menurut Lorscher (dalam Baker, 2005:286), untuk menyelesaikan
persoalan pada proses penerjemahan sebuah teks atau bagian-bagian dari teks itu
dibutuhkan suatu prosedur. Prosedur yang digunakan dalam proses penerjemahan
disebut sebagai strategi penerjemahan. Salah satu strategi penerjemahan yang
digunakan dalam memecahkan persoalan pada proses penerjemahan adalah
strategi penerjemahan idiom karena idiom merupakan bagian dari teks BSu yang
berbentuk frasa dan membutuhkan cara yang lebih khusus dalam menerjemahkan

idiom.

2.4 Strategi Penerjemahan Idiom

Penerjemahan idiom merupakan tugas yang sangat sulit bagi penerjemah
karena adanya perbedaaan kebudayaan antara BSu dan BSa. Ketika penerjemah
menerjemahkan idiom dari BSu ke dalam BSa, penerjemah akan menghadapi
kesulitan - dalam  menerjemahkan. Menurut Newmark (1988), strategi
penerjemahan digunakan untuk mengatasi masalah penerjemahan pada tataran
kata, frasa, dan kalimat. Baker (1992:68) berpendapat bahwa kompetensi
seseorang untuk menggunakan idiom dan ekspresi tetap pada bahasa asing tidak
setara dengan penutur asli. Sebagian besar penerjemah yang menerjemahkan ke

dalam bahasa asing tidak bisa mencapai sensitifitas yang sama dari penutur asli
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bahasa dalam menilai kapan dan bagaimana idiom dapat dimanipulasi. Dari
pendapat Baker (1992:68) tersebut, penerjemah harus memperhatikan berbagai
faktor dalam menerjemahkan idiom, seperti ketersediaan ungkapan idiom dengan
makna yang sama di BSu, pentingnya hal leksikal tertentu yang terdapat dalam
idiom, kesesuaian atau ketidaktepatan menggunakan bahasa idiom dalam register
TSu, gaya, dan efek retoris. Berikut adalah strategi penerjemahan yang digunakan
dalam menerjemahkan idiom oleh Baker (1992:72-77):
1. Menerjemahkan idiom dengan makna dan bentuk yang sama
Strategi ini, penerjemah mencoba untuk menemukan padanan idiom dalam
BSa yang setara dengan idiom BSu baik dari segi makna serta unsur leksikal.
Unsur leksikal yang dimaksud adalah hal yang berkaitan dengan Kkata,
berkaitan dengan leksem, dan berkaitan dengan kosakata.

Contoh:

4) TSu: O23EW,
Kuchi ga omoi.
(Suryadimulya:7)
TSa: Berat mulut.
Idiom kuchi ga omoi dan ‘berat mulut’ memiliki makna yang sama yaitu
‘pendiam’. Unsur leksikal kuchi ga omoi juga setara dengan unsur leksikal
‘berat mulut’. Kuchi bila diterjemahkan secara harfiah berarti ‘mulut’ dan
omoi bila diterjemahkan secara harfiah berarti ‘berat’.
2. Menerjemahkan idiom dengan makna sama tetapi bentuk berbeda
Strategi ini sering digunakan untuk menemukan padanan idiom dalam BSa

yang memiliki makna sama dengan idiom BSu, tetapi unsur leksikal yang

digunakan berbeda.
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Contoh:
5) TSu: H AN,

Kuchi ga warui.

(Suryadimulya:8)

TSa: Bocor mulut.

Idiom kuchi ga warui dan ‘bocor mulut’ memiliki makna yang sama yaitu
‘tidak pandai menyimpan rahasia’. Unsur leksikal kuchi ga warui berbeda
dengan unsur leksikal ‘bocor mulut’. Kuchi bila diterjemahkan secara harfiah
berarti ‘mulut’ dan warui bila diterjemahkan secara harfiah berarti ‘buruk’.
Warui diterjemahkan berbeda bentuk menjadi ‘bocor’.
Menerjemahkan idiom dengan parafrase
Strategi ini paling sering digunakan dalam proses menerjemahkan idiom
dengan mengungkapkan kembali suatu konsep dengan cara lain tanpa
mengubah maknanya. Proses menerjemahkan BSu dimana penerjemah tidak
dapat menemukan padanan yang setara dengan BSa atau ketika tidak bisa
menggunakan padanan idiom dalam BSa karena perbedaan leksikal dan gaya
bahasa dari BSu. Gaya bahasa menurut Kridalaksana (2011:25) adalah, “(1)
pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau
menulis;(2) Pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu;
(3) Keseluruhan ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra”. Berdasarkan

pendapat dari Kridalaksana tersebut, maka pengungkapan kembali konsep

yang terdapat dalam teks BSu tergantung kepada penulis.
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Contoh:

6) TSu: HZ ZIER TV O&KEIZ»Y T, BT B RERE,
Asoko ha amakudari no yakuin bakari de, atama dekkachi na kaisha
da.
(Garrison, 2002:8)
TSa: Perusahaan itu menjadi berat sebelah, karena para stafnya bekas
tunjukan dari atas.

Idiom atama dekkachi memiliki makna ‘(tentang lembaga) besar kepala’
misalnya banyak polisi sedikit penjahat. ldiom atama dekkachi bila
diterjemahkan secara harfiah berarti ‘besar kepala’. Idiom atama dekkachi
pada contoh (3) dipadankan secara parafrase ‘perusahaan itu menjadi berat
sebelah’ karena penerjemah tidak bisa menemukan padanan idiom dalam BSa.
Menerjemahkan dengan penghilangan

Strategi ini digunakan dengan menghilangkan idiom BSu ketika idiom tidak
memiliki kesesuaian atau padanan dalam BSa dan idiom BSu tidak mudah
diparafrasekan.

Contoh:

7) TSu: 2922 LWRIBEICEIREEZ I X T2,
Muzukashii mondai ni mina ha atama wo kakaeta.
(Garrison, 2002:8)

TSa: Semua masalah yang sulit sudah dipecahkan.

Idiom atama wo kakaeta bila diterjemahkan secara harfiah bermakna ‘pegang
kepala’. Idiom atama wo kakaeta merupakan idiom yang berarti ‘jadi serba
salah untuk menjawab sesuatu, tidak tahu harus berbuat apa’. Idiom atama wo
kakaeta pada BSu tidak diberikan padanan dengan menghilangkannya pada

BSa.
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2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai terjemahan yang berkaitan dengan idiom
telah dilakukan sebelumnya antara lain dalam Tesis yang berjudul Penerjemahan
Idiom Bahasa Jepang Ke Dalam Bahasa Indonesia: Studi Kasus Penerjemahan
Tiga Cerita Pendek Karya Akutagawa Ryunosuke yang ditulis oleh Abigail
Indriana M. (2005). Sumber data yang digunakan adalah tiga cerpen karya
Ryunosuke Akutagawa (1915/1997) dengan judul Rashomon, Hana, dan Yabu no
Naka beserta terjemahannya oleh Bambang Wibawarta (2004).

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
menganalisis masalah penerjemahan idiom bahasa Jepang (BSu) ke dalam bahasa
Indonesia (BSa) yang terdapat dalam tiga cerpen karya Ryunosuke Akutagawa
tersebut. Analisis dimulai dari penentuan idiom bahasa Jepang dan terjemahannya
dan dikategorisasikan menurut cara penerjemahannya dan dianalisis dari segi
kesepadanan. Tahap terakhir adalah analisis prosedur penerjemahan idiom.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 idiom BSu yang ditemukan,
2 diterjemahkan menjadi idiom BSa, 39 diterjemahkan menjadi non idiom atau
dengan cara parafrasa, dan 9 tidak diterjemahkan (omission). Dan segi
kesepadanan pesan, sebagian besar, 43 idiom mendapat terjemahan yang sepadan.
Sementara itu 7 idiom tidak mendapat terjemahan yang sepadan. Dari 7 idiom ini,
2 memiliki makna literal dan idiomatik, yang diterjemahkan secara literal
sehingga pesan tidak sepadan, sementara 5 tidak diterjemahkan atau tidak

dialihkan.
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Prosedur penerjemahan yang ditemukan meliputi transposisi dan modulasi,
yang menghasilkan geseran bentuk dan makna. Geseran bentuk yang ditemukan
adalah geseran tataran yaitu geseran dari gramatikal ke leksikal, dan geseran
kategori yang meliputi geseran struktur, unit, kelas kata, dan intrasistem. Geseran
tataran terjadi disebabkan oleh sistem bahasa Jepang dan Indonesia yang berbeda.
Verba atau adjektiva bahasa Jepang memiliki akhiran yang mempunyai makna
gramatikal dan dapat berkonjugasi menjadi berbagai bentuk seperti bentuk negatif
lampau, progresif lampau. Sementara itu modulasi yang ditemukan meliputi
geseran sudut pandang, cakupan makna, serta modulasi bebas yang bertujuan
untuk memperjelas makna.

Selain itu, penelitian terdahulu lainnya yaitu skripsi yang berjudul Analisis
Penerjemahan Verbal Berkonstituen Anggota Tubuh dalam Novel Madogiwa No
Totto-Chan dan Terjemahannya yang ditulis oleh Bestie Fania Rakhmita N.A.
(2011). Sumber data yang digunakan adalah novel karya Tetsuko Kuroyanagi
(1981) dengan judul Madogiwa no Totto-chan beserta terjemahannya oleh Widya
Kirana (2004). Analisis data pada penelitian ini berlandaskan teori idiom dan teori
penerjemahan Nida. Teori yang digunakan menitikberatkan pada persamaan
konsep antara BSu dan BSa. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
studi pustaka dengan menggunakan novel “Madogiwa no Totto-chan” dan
terjemahannya.

Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa idiom dengan anggota tubuh
yang digunakan dalam novel diterjemahkan menjadi bukan idiom. Bestie

menemukan idiom-idiom ' yang diterjemahkan dengan padanan frase yang
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menjelaskan konsep inti dari idiom BSu dan penerjemahan dilakukan dengan
berfokus pada BSu. Metode penerjemahan yang digunakan adalah metode
komunikatif yang menitikberatkan pada penyampaian pesan yang terkandung
dalam BSu. Selain itu, data-data yang dianalisis, menggunakan teknik modulasi
dan transposisi.

Perbedaan antara analisis yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian-
penelitian terdahulu adalah sumber data yang berbeda. Sumber data yang
digunakan penulis adalah novel Kani Kosen karya Kobayashi Takiji. Selain itu,
penelitian ini akan memfokuskan analisis pada idiom berdasarkan unsur yang
membentuknya, yaitu idiom yang terdiri dari bagian tubuh ‘mata’. Idiom yang
mengandung unsur ‘mata’ merupakan idiom terbanyak yang ditemukan
dibandingkan dengan idiom yang mengandung unsur anggota tubuh lainnya pada
novel Kani Kosen. Data yang ditemukan akan dianalisis menggunakan teori
penerjemahan yaitu teori strategi penerjemahan idiom menurut Baker yang

digunakan dalam proses penerjemahan.



